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Pelatihan merajut ini dilakukan sebagai bentuk pengabdian kepada 
masyarakat khususnya bagi UMKM bidang fashion dikota Denpasar. 
Pelatihan merajut digagas untuk meningkatkan keahlian bagi UMKM 
dalam produksi produk fashion yang kreatif dan inovatif sekaligus 
menambah nilai dari produk fashion sehingga mampu memperluas 
jangkauan produk yang ditawarkan. Metode kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus dilakukan untu menganalisa data terkait permasalahan yang 
dihadapi oleh UMKM fashion di kota Denpasar dan ketepatan metode 
pembelajaran teknik merajut sebagai langkah pelaksanaan pelatihan 
merajut untuk mewujudkan produk fashion yang kreatif, inovatif serta 
bernilai ekonomis bagi UMKM. Pelaksanaan pelatihan merajut ini 
diselenggarakan selama lima hari untuk memahami teknik merajut 
hingga tercipta produk tas rajutan dengan tiga tahapan yang terdiri dari 
1) tahap persiapan yang meliputi identifikasi peserta, penyusunan materi, 
dan persiapan alat dan bahan; 2) tahap pelaksanaan yang meliputi 
kegiatan penyampaian materi, pendampingan; 3) tahapan akhir dengan 
mengadakan evaluasi. Kegiatan pelatihan merajut ini mampu 
meningkatkan kemampuan SDM pelaku UMKM kota Denpasar khususnya 
dalam keahlian merajut dasar yang bermanfaat bagi UMKM fashion kota 
Denpasar dalam mengembangkan produk fashion dengan sentuhan 
tangan yang unik dan menarik untuk dipasarkan. 
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PENDAHULUAN 
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di Kota Denpasar, Bali, berkonstribusi  dalam 
perkembangan dan pertumbuhan perekonomian lokal. Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) di daerah Denpasar dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Tingginya 
pertumbuhan UMKM di Denpasar mempunyai dampak positif dari segi penyerapan tenaga 
kerja, pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya khususnya di bidang ekonomi dan 
peningkatan pendapatan domestik regional bruto [1]. Sektor UMKM yang tersebar di kota 
Denpasar terdiri dari industri kerajinan, kuliner, fesyen, dan jasa pariwisata.  UMKM di 
bidang fesyen merupakan salah satu UMKM yang paling diminati oleh masyarakat setelah 
UMKM bidang kuliner [2].  
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Menurut Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah mendefinisikan usaha mikro bidang 
fashion sebagai usaha kreatif. Jumlah seluruh usaha mikro bidang fashion di Kota Denpasar 
mencapai 6.769 unit usaha [3]. Akan tetapi banyak kendala yang dihadapi para pelaku usaha 
kecil ini dalam mengembangkan usahanya yaitu SDM (sumber daya manusia) yang kurang 
memadai, sulitnya memperoleh modal, masalah bahan baku, produksi, dan persaingan 
pasar, biaya pemasaran, serta meningkatnya penggunaan barang impor merupakan 
beberapa penghambat atau masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Kota Denpasar [1]. 

Maka dari itu digagas pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan SDM sehingga dapat 
menghasilkan produk yang inovatif dan kreatif serta mampu bersaing di pasaran bagi pelaku 
UMKM khususnya di bidang fashion. Agar tetap dapat relevan dan kompetitif di tengah 
persaingan yang semakin ketat, pelaku UMKM fashion harus mampu menghadirkan 
keunggulan berupa keunikan dan karakter pada produk yang ditawarkan serta ditunjang 
dengan kualitas produk yang terjamin. Keunggulan pada produk yang ditawarkan dapat 
terwujud dengan sentuhan keterampilan tangan (hand skill) salah satunya dengan teknik 
rajutan tangan. Sentuhan rajutan tangan tentunya akan memberikan nilai tambah produk 
UMKM fashion melalui eksklusivitas produk. 

Teknik rajutan tangan ini dapat di aplikasikan dalam berbagai produk fashion seperti tas 
hingga busana. Teknik rajutan membutuhkan keahlian dan ketelitian dalam mengolah 
benang dengan jarum rajut yang disebut dengan hakpen. Merajut secara arti bahasa 
memiliki teknik yang berbeda yaitu menyulam (needlework), menenun (weaving), merenda 
(crocheting), dan merajut (knit). Crochet dan knit keduanya sering dianggap sebagai rajutan, 
hanya yang membedakan keduanya adalah teknik yang digunakan [4]. Namun dalam 
pelatihan ini teknik yang diterapkan pada produk fashion lebih fokus pada teknik crochet 
agar lebih mudah dipahami oleh pemula.  

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan melalui tiga tahapan yakni tahap persiapan (identifikasi 
peserta, penyusunan materi, dan persiapan alat dan bahan), tahap pelaksanaan 
(penyampaian materi, pendampingan) dan tahapan akhir (evaluasi). Tahapan dalam 
pelatihan ini diharapkan menjadi modal bagi pelaku UMKM fashion di kota Denpasar untuk 
meningkatkan daya saing di tengah tren fashion yang semakin mengarah pada produk-
produk handmade dan bernilai seni tinggi. Sehingga kedepannya pala pelaku UMKM fashion 
di kota Denpasar dapat mewujudkan produk fashion yang bervariasi, inovatif, dan eksklusif. 

METODE 
Untuk memahami permasalahan yang dihadapi oleh UMKM fashion di kota Denpasar maka 
digunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode penelitian kualitatif, 
studi kasus memungkinkan untuk menggali makna dan pemahaman yang mendalam 
mengenai suatu kasus spesifik. Metode studi kasus ini dapat menghasilkan temuan yang 
kaya dan informatif, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan praktik di 
bidang terkait. Kualitas penelitian studi kasus dapat ditingkatkan melalui perencanaan yang 
matang, pengumpulan data yang sistematis, serta analisis data yang rigor, sehingga 
menghasilkan temuan yang dapat diandalkan dan relevan secara akademis [5]. Melalui 
metode penelitian kualitatif studi kasus ini maka ditemukan permasalahan yang dihadapi 
oleh pelaku UMKM fashion di kota Denpasar yakni perlunya peningkatan suber daya 
manusia untuk mewujudkan produk yang inovatif bernilai jual dalam menghadapi 
persaingan pasar. 

Demi menanggulangi permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM fashion di kota 
Denpasar maka dilakukan adalah kegiatan pelatihan. Pelatihan berlangsung selama lima hari 
dengan diikuti oleh kurang lebih 20 peserta yang merupakan pelaku UMKM fashion di kota 
Denpasar dengan didampingi oleh 4 narasumber dan 8 pendamping. Pelatihan ini dilakukan 
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dengan tiga tahapan yang terdiri dari 1) tahap persiapan yang meliputi identifikasi peserta, 
penyusunan materi, dan persiapan alat dan bahan; 2) tahap pelaksanaan yang meliputi 
kegiatan penyampaian materi, pendampingan; 3) tahapan akhir dengan mengadakan 
evaluasi. Keseluruhan tahapan ini dilakukan di gedung Citta Hasta Mandala, Fakultas Seni 
Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Denpasar. 

 
Bagan 1. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan Merajut 

[Sumber : Tim Pengabdian, 2024] 

 
PEMBAHASAN 
Peningkatan sumber daya manusia bagi UMKM fashion Kota Denpasar ini dilakukan melalui 
kegiatan pelatihan rajut. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan dasar 
hingga lanjutan dalam membuat tas rajutan tangan yang unik, eksklusif berkualitas tinggi. 
Kegiatan pelatihan ini berlangsung secara bertahap yang mencakup tiga tahapan yakni tahap 
persiapan, pelaksanaan dan tahap akhir atau evaluasi. Tiga tahapan tersebut selanjutkan di 
jabarkan sebagai berikut: 
 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan tahapan awal dalam pelaksanaan pelatihan. Pada tahapan 
persiapan ada beberapa kegiatan perlu dilakukan. Kegiatan pertama yakni mengidentifikasi 
peserta pelatihan untuk mengetahui kemampuan peserta pelatihan dalam merajut. Setelah 
tim pengabdian memperoleh data peserta terutama terkait kemampuan peserta dalam 
merajut maka tim pengabdian menyusun materi pelatihan yang disesuaikan dengan 
kemampuan peserta. Selanjutnya dilakukan perancangan estimasi kebutuhan alat dan 
bahan untuk peserta mewujudkan produk luaran dari pelatihan berupa tas rajut. Langkah 
berikutnya yakni menentukan jadwal dan lokasi yang sesuai untuk efektifitas kegiatan 
pelatihan melalui kesepakatan tim pengabdian dan peserta. Melalui kesepakatan tersebut 
makan kegiatan pelatihan merajut diselenggarakan selama lima hari dengan bertempat di 
Gedung citta hasta mandala lantai 2, fakultas seni rupa dan desain, Institut Seni Indonesia 
Denpasar. 
 
2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 
Pada tahapan pelaksanaan pelatihan merajut, para narasumber akan menyampaikan materi 
dasar merajut untuk pemula yang telah disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh 
peserta pelatihan, mengingat hampir 90% peserta tidak memiliki kemampuan merajut. 
Adapun materi yang akan disampaikan dalam pelatihan meliputi : 

a) Penentuan dan karakteristik jenis benang serta hakpen dalam merajut, hal ini patut 
dikuasai agar memudahkan membuat tusuk-tusuk rajutan serta mampu untuk 
memilih benang yang tepat dan sesuai dengan jenis produk yang ingin diwujudkan. 

b) Membuat tusuk-tusuk dasar, diperlukan keterampilan dalam membuat tusuk dasar 
agar dapat mengembangkan berbagai kombinasi tusuk dasar. 

c) Membaca dan memahami simbol dalam membuat rajutan, pemahaman ini diperlukan 
agar mudah untuk membaca pola pembuatan produk rajutan.  

d) Merajut produk fashion, dibutuhkan ketelitian membaca pola, kestabilan ketegangan 
benang serta kesabaran dalam merajut untuk menghasilkan produk rajut yang 
berkualitas 

 

Tahap 
Persiapan

Tahap 
Pelaksanaan

Tahap 
Evaluasi
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Agar penyampaian materi efektif 
sehingga peserta dapat menguasai 
dasar merajut dan mewujudkan 
produk tas rajut maka dilakukan 
melalui berbagai metode 
pembelajaran yakni: 

a) Metode demonstrasi, adalah 
cara penyajian materi dengan 
mempertunjukkan kepada 
audience tentang suatu proses 
atau benda tertentu yang 
sedang dipelajari, baik 
sebenarnya maupun tiruan, 
yang sering disertai dengan 
penjelasan lisan [6]. Metode demontrasi ini diterapkan dalam pelatihan dengan 
menunjukkan secara langsung langkah-langkah tusuk dasar rajutan;  

b) Metode praktik, merupakan upaya memberi kesempatan kepada audience untuk 
mendapatkan pengalaman langsung. Pengalaman mendorong untuk merefleksi atau 
melihat kembali pengalaman-pengalaman yang dialami [7]. Melalui metode praktik 
peserta diberikan kesempatan untuk mempraktekkan teori-teori merajut dengan 
dibimbing oleh narasumber dan pendamping narasumber.  

c) Metode diskusi kelompok, merupakan suatu proses yang teratur dan melibatkan 
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai 
pengalaman atau informasi untuk pengambilan kesimpulan atau pemecahan masalah 
[8]. Pada metode diskusi kelompok ini peserta diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan masalah atau tantangan yang dihadapi dalam merajut kemudian akan 
dibahas secara bersama-sama untuk menemukan jalan keluar. 

d) Metode studi kasus adalah metode yang merangsang untuk selalu berpikir kritis 
dalam upaya menyelesaikan kasus yang dihadapi [9]. Melalui metode studi kasus 
peserta diharapkan mampu untuk menganalisa produk rajut yang popular dan 
membedah faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. 

 

Dengan tahapan dan metode pembelajaran yang 
komprehensif ini, diharapkan peserta tidak hanya 
menguasai teknik dasar merajut, tetapi juga dapat 
mengembangkan kreativitas dan kemampuan 
pemecahan masalah sehingga dapat menciptakan 
produk dengan teknik rajutan yang berkualitas dan 
inovatif. 

3.Tahap Akhir 
 Tahapan terakhir dalam kegiatan pelatihan ini 

merupakan evaluasi terhadap keberhasilan dari 
kegiatan pelatihan dengan mengumpulkan umpan 
balik dari peserta mengenai materi pelatihan, metode 

Gambar 1. Pemaparan Materi Merajut 
[Sumber: Tim Pengabdian 2024] 

Gambar 2. Demonstrasi dan Praktik 
Tusuk Dasar Rajut 

Sumber: Tim Pengabdian, 2024 
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pengajaran dan fasilitas yang disediakan. Masing-
masing peserta menyampaikan kesan dan saran dalam 
mengikuti pelatihan sehingga menjadi evaluasi bagi tim 
pengabdian untuk mengembangkan kegiatan 
pengabdian maupun pelatihan yang lebih efektif 
kedepannya. Evaluasi juga dilakukan terkait produk 
luaran yang dikerjakan selama lima hari oleh peserta 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan yang 
diperoleh oleh peserta serta tinjak lanjut terhadap 
keberlanjutan pelatihan kedepannya.  

Dari tahapan evaluasi ini sekitar 70% peserta telah 
menguasai teknik dasar merajut dan mampu untuk 
mengaplikasikan teknik rajut tersebut pada produk 
fashion berupa tas. Untuk memperoleh hasil yang lebih 
maksimal terkait keahlian merajut ini maka dibutuhkan 
durasi pelatihan yang lebih panjang atau pelatihan keahlian merajut tingkat mahir. Pada 
akhir pelatihan tim pengabdian memberikan sertifikat sebagai bentuk apresiasi terhadap 
partisipasi peserta dalam mengikuti pelatihan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Pelatihan merajut tas merupakan sebuah kegiatan yang ditawarkan tim pengabdian kepada 
pelaku UMKM fashion di kota Denpasar untuk meningkatkan SDM dalam menghadapi 
persaingan pasar. Keahlian merajut diharap dapat mempermudah UMKM fashion kota 
Denpasar dalam mengembangkan produk fashionnya. Teknik merajut yang membutuhkan 
keterampilan tangan dapat memberikan sentuhan yang unik dan menarik pada produk yang 
diciptakan sehingga dapat menjadi sebuah ciri khas suatu merek UMKM.  

Pelatihan selama lima hari telah cukup meningkatkan keahlian dasar merajut UMKM fashion 
kota Denpasar akan tetapi untuk lebih mahir dalam keahlian merajut ini dibutuhkan 
pelatihan lanjutan dalam mengaplikasikan teknik dasar merajut dalam berbagai produk 
fashion. Disamping itu kedepannya dibutuhkan kelompok merajut untuk wadah UMKM 
fashion kota Denpasar berbagi informasi terkait permasalahan dan perkembangan produk 
dengan teknik rajut.   
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Ucapan terima kasih dihaturkan kepada pemilik Sanggar Seni Lukis Balitung atas 
kesempatan yang diberikan dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Terima kasih juga kami 

Gambar 3. Produk Luaran Pelatihan 
Merajut 

[Sumber : Tim Pengabdian, 2024] 

Gambar 4. Narasumber dan Peserta Pelatihan 
[Sumber : Tim Pengabdian, 2024] 
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